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Abstrak  

 
Media sosial membantu individu mendapatkan informasi yang diinginkan dan ini memberikan efek ketagihan. 
Efek ketagihan ini akan membuat penggunanya mengalami fear of missing out ditandai oleh individu dengan 
keingintahuan terhadap aktivitas dan atau terhubung dengan orang lain. Setiap individu dengan kepribadian 
memberikan dampak berbeda pula pada munculnya FoMO. Penelitian ini menggagas asumsi hubungan big five 
personality dengan FoMO. Partisipan penelitian berjumlah 204 orang diambil menggunakan quota sampling. 
Penelitian menggunakan skala big five inventory dan skala FoMO. Temuan penelitian mengungkap bahwa 
kepribadian agreeableness memiliki korelasi dengan FoMO (sig =0,015; p<0,05). Namun, tidak ada korelasi 
antara extraversion, neuroticism, conscientiousness maupun openness, terhadap FoMO pada masyarakat 
Pekanbaru.  

 
Kata kunci: big five personality; fear of missing out; social media 
 

 
Abstract  

Social media helps individuals get the information they want and this has an addictive effect. This addictive effect 
will make users experience a fear of missing out, which is indicated by individuals who have curiosity about 
activities and / or connect with other people. Each individual with a personality has a different impact on the 
emergence of FoMO. This study proposes the assumption of the big five personality relationship with FoMO. The 
number of participants in the study was 204 people taken using quota sampling. This research uses the big five 
inventory scale and the fear of missing out scale. The findings of this study reveal that agreeableness personality 
has a correlation with FoMO (sig = 0.015; p <0.05). However, there is no correlation between extraversion, 
neuroticism, conscientiousness or openness towards FoMO in the people of Pekanbaru. 

 
Keywords: big five personality; fear of missing out; social media 

PENDAHULUAN 
 

Beberapat tahun terakhir internet terus berkembang dengan kecepatan tinggi dan selalu ada 
peningkatan dalam pengguna internet (Kurbalija, 2011). Di Indonesia pengguna internet terus 
mengalami peningkatan. Sumatera sebagai salah satu wilayah di Indonesia yang menggunakan 
internet terbanyak setelah Pulau Jawa. Hasil survei menunjukkan bahwa dalam sehari sekitar 
19,6% individu menggunakan internet selama 7 hingga 8 jam (Asosiasi Penyelenggara Jasa 
Internet Indonesia, 2018).  

Individu dapat menggunakan perangkat mobile atau yang dikenal dengan smartphone untuk 
terhubung dengan internet (Daeng et al., 2017). Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(2018) menemukan bahwa media sosial merupakan urutan kedua alasan paling utama 
penggunaan internet setelah komunikasi lewat pesan. 

Adanya berbagai jenis media sosial, membuat individu dapat berbagi konten yang 
bermacam-macam, seperti: membagikan aktifitas sehari-hari, kegiatan hari-hari besar, dan 
sebagai sarana hiburan (Triastuti et al., 2017). Banyaknya hal yang dapat dilakukan dengan 
media sosial, ini dapat memberikan berbagai dampak bagi penggunanya, diantaranya untuk 
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seorang pengusaha dapat menggunakan media sosial sebagai media marketing untuk 
mempromosikan bisnis atau usaha (Ayutiani & Putri, 2018). 

Berbagai dampak yang dirasakan oleh penggunanya akan membuat media sosial menjadi 
sebuah kebutuhan (Solekhan & Winarso, 2014). Kebutuhan untuk membagikan peristiwa yang 
terjadi, mendapatkan informasi, dan berbagi informasi kepada orang lain (Błachnio & 
Przepiórka, 2018). Mudahnya dalam mengakses media sosial membuat individu mendapatkan 
informasi yang diinginkan dan ini memberikan efek ketagihan (Abel et al., 2016). (Blackwell 
et al., 2017)me ngungkapkan dampak negatif dalam menggunakan sosial media yang 
berlebihan selain kecanduan juga menyebabkan munculnya FoMo atau Fear of Missing Out. 
Media sosial erat kaitannya dengan FoMo (JWT, 2011) sebab media sosial mempunyai peran 
penting membuat individu menjadi FoMO (Abel et al, 2016).  

Individu dengan FoMO cenderung akan mencari hal-hal yang dilakukan orang lain dan 
selalu ingin terhubung dengan orang lain (Przybylski et al., 2013) maupun dengan dan atau 
media sosial (Listari, 2018). FoMo juga akan menggunakan smartphone secara berlebihan agar 
tetap terhubung ke media sosialnya (Alt, 2015; Elhai et al., 2016). Individu yang memiliki 
FoMO yang tinggi akan selalu mencari informasi melalui media sosial dimana saja, bahkan 
saat berkendara mereka tetap menggunakan smartphone-nya untuk mencari informasi 
(Przybylski et al., 2013).  Ini sejalan dengan yang dikatakan Abel et al. (2016); Lim, Phau, 
Cheah, dan Teah (2015); Marlina (2017) bahwa individu dengan FoMO yang tinggi akan sering 
memeriksa media sosialnya. Individu tersebut tanpa sadar telah menghabiskan banyak waktu 
dan energi (JWT, 2012). 

Banyak faktor yang dapat menjadi penyebab timbulnya FoMO, salah satunya adalah 
kepribadian. Tresnawati (2016) menjelaskan bahwa kepribadian berhubungan dengan FoMO. 
Kepribadian merupakan suatu karakteristik dinamik dan terorganisasi yang dimiliki individu 
sehingga memengaruhi kognisi, motivasi, serta perilaku (Ramdhani, 2007). Kepribadian relatif 
permanen dan memiliki khas atau keunikan pada setiap individu (Alwisol, 2016; Feist & Feist, 
2008). Kepribadian dikatakan unik karena bentukan dari faktor internal, seperti pembawaan 
yang sudah menetap pada diri individu (Larasati & Fitria, 2016). Kepribadian yang relatif 
menetap membuat individu bersikap sesuai dengan kapasitas tuntutan maupun tujuan yang 
sudah ditetapkan (Rosito, 2018). Hal ini membuat kepribadian menjadi aspek psikologis yang 
penting bagi individu dalam berperilaku (Mastuti, 2005).  Kepribadian big five merupakan 
pengelompokkan dari ribuan kata sifat menjadi lima himpunan besar yang dikenal dengan big 
five personality (Ramdhani, 2012). John, Naumann, dan Soto (2008) mengatakan bahwa big 
five personality adalah ; extraversion, openness, neuroticism, dan conscientiousness serta 
agreeableness. Kepribadian menjadi satu dari beberapa faktor bagi individu dalam mengalami 
FoMO, di tambah lagi dengan keberadaan media sosial saat ini. Hasil penelitian dari Triani & 
Ramdhani (2017) mengungkapkan bahwa kebutuhan berelasi menjadi penyebab munculnya 
FoMO pada individu Angesti dan Oriza (2018), serta ditambah dengan kemudahan penggunaan 
media sosial bagi individu untuk berkomunikasi dengan pihak lain. Berdasarkan hal ini peneliti 
tertarik mencari tahu hubungan kepribadian big five dan FoMO. 

METODE 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 204 dengan kisaran usia 14-66 tahun, memiliki media 
sosial dan smartphone. Subjek diambil dengan prosedur Quota Sampling, sedang data 
dikumpulkan dengan menyebarkan skala BFI versi bahasa dari Ramdhani (2012) berasal dari 
teori John dan Srivastava (1999). Skala FoMo disusun berdasarkan indikator-indikator dari 
Przybylski, Murayama, Dehaan, dan Gladwell (2013) yaitu: ketakutan (fears), kekhawatiran 
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(worries), dan kecemasan (anxieties). Masing-masing skala menggunakan model respon rating 
scale, yang diskoring 1 sampai 5. 
 

HASIL 
 

Tabel 1. 
Deskripsi Statistik FoMO 

 Empirik Hipotetik 
Mak Min 𝑿" 𝝈 Mak Min 𝑿" 𝝈 

FoMO 73 21 40,3 11,7 90 18 54 12 
 

Melalui tabel 1 dapat di ketahui bahwa mean (rata-rata) FoMO empirik adalah 40,3, lebih 
kecil daripada mean (rata-rata) hipotetik yaitu 54. Hal ini menunjukkan bahwa FoMO 
partisipan penelitian memiliki FoMO yang rendah. 

Tabel 2. 
Kategorisasi Variabel Fear of Missing Out (Y) 

Kategori Nilai Frekuensi Persentasi (%) 
Sangat Rendah  X ≤ 36 76 37,3% 

Rendah  36 <  X ≤ 48 73 35,8% 
Sedang  48 < X ≤  60 45 22,1% 
Tinggi  60 < X ≤ 72 7 3,4% 

Sangat Tinggi 72  ≤ X 3 1,4% 
Jumlah  204 100% 

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa frekuensi FoMO yang tertinggi ada pada kategori 
sangat rendah yaitu 37,3%, sedangkan yang paling sedikit frekuensinya adalah FoMO dengan 
kategori sangat tinggi yaitu 1,4%. Dengan kata lain bisa di ungkapkan bahwa FoMO dalam 
partisipan dalam penelitian ini memiliki FoMO yang sangat rendah. 
 

Tabel 3. 
Hasil Uji Hipotesa 

Variabel Sig.  Beta t Ket 

Extraversion dengan FoMO 0,307 -0,067 -0,720 Tidak 
Signifikan 

Agreeableness dengan FoMO 0,015 0,169 1,913 Signifikan 
Conscientiousness dengan 

FoMO 0,061 0,097 1,039 Tidak 
Signifikan 

Neuroticism dengan FoMO 0,073 0,080 0,849 Tidak 
Signifikan 

Openness dengan FoMO 0,359 -0,159 -1,788 Tidak 
Signifikan 

Ket : P < 0,05     
 

Melalui analisis regresi berganda hasil analisis masing-masing variabel bisa dilihata pada 
tabel 3. Nilai Sig. pada tabel 3 menunjukkan arah korelasi dari masing-masing variabel big five 
personality dengan FoMO. Dimana diantara kelima variabel big five personality hanya ada satu 
komponen yang hipotesanya di terima dengan hasil Sig. sebesar 0,015 pada agreeableness 
yaitu “Ada hubungan antara kepribadian agreeableness dengan FoMO”  
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DISKUSI 

Melalui penelitian ini diketahui kepribadian agreeableness berkaitan dengan FoMO. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Tresnawati (2016) bahwasanya kepribadian 
agreeableness memiliki hubungan dengan FoMO. Individu dengan kepribadian agreeableness 
memiliki kepercayaan, simpati, empati, kesederhanaan, dan suka terang-terangan (Pervin et al., 
2010). Tresnawati (2016) juga menambahkan bahwa semakin tinggi agreeableness, maka 
semakin tinggi pula FoMO yang dirasakan individu tersebut.  Individu dengan Kepribadian ini 
biasanya menyukai kegiatan sosial sehingga individu lain bisa terinspirasi (Marshall et al., 
2015). Dengan demikian hal ini dapat berdampbak pada ketakutan individu akan ketinggalan 
berita, jika memiliki tingkat agreeableness  yang tinggi(Tresnawati, 2016). 

Kepribadian conscientiousness tidak memiliki hubungan dengan FoMO pada masyarakat 
Pekanbaru. Hasil penelitian ini didukung penelitian Tresnawati (2016) bahwasanya 
kepribadian conscientiousness tidak berkorelasi dengan FoMO. Selain itu, terdapat 
inkonsistensi hasil penelitian Stead dan Bibby (2017) bahwasanya kepribadian 
conscientiousness berkorelasi negatif dengan FoMO. Tidak hanya itu, hasil penelitian yang 
dilakukan Amichai-Hambuger et al (dalam Stead & Bibby, 2017) bahwa ditemukan 
kepribadian conscientiousness berkorelasi negatif dengan FoMO. Temuan ini dapat dijelaskan 
oleh karakteristik dari kepribadian conscientiousness yang mana individu akan berpikir 
sebelum bertindak, mengatur, dan memperioritaskan tugas (John, Robins, & Pervin, 2008). 

Kepribadian neuroticism maupun extraversion  juga tidak memiliki hubungan dengan 
FoMO. Pada neuroticism,iIndividu dengan kepribadian ini biasanya cemas, gugup, emosional, 
dan mudah terganggu (Pervin et al., 2010). Swickert (dalam Tresnawati, 2016) mengatakan 
bahwa orang dengan kepribadian ini sering kali memiliki Batasan dalam menetapkan suatu hal 
termasuk dalam informasi online, hal ini berakar dari ketidakpercayaan yang melekat pada 
kepribadian ini. Sedang menurut Pervin et al. (2010) individu dengan kepribadian extraversion 
tinggi biasanya dapat bersosialisasi, aktif, senang bercakap-cakap, maupun berorientasi pada 
interaksi dengan orang lain. Sebagai tambahan, individu dengan kepribadian ini extraversion 
cenderung untuk bersosialisasi dan mengalami pengaruh positif (Besser & Shackelford, 2007), 
memiliki kemudahan dalam berinteraksi dengan orang lain, ataupun hubungan interpersonal 
serta senang bertemu dengan orang lain (Ramdhani, 2007). Karena itulah individu dengan 
extraversion lebih memilih untuk berkomunikasi secara langsung dengan orang lain.  

Sama halnya dengan kepribadian openness tidak menunjukkan ada hubungan dengan FoMO 
pada masyarakat Pekanbaru, Individu dengan kepribadian openness cenderung intelektualisme, 
idealisme, dan berpetualang (John, Robins, & Pervin, 2008), memiliki keingintahuan yang 
tinggi dan senang berdiskusi (McCrae & Costa, 2006). Sehingga individu yang memiliki 
kepribadian openness cukup berinteraksi secara langsung dalam kehidupan sehari-hari 
(Prasetyo & Ariana, 2016). Selain itu, individu dengan kepribadian openness cenderung 
menjadi tempat individu lain untuk meminta pendapat (Lee et al., 2014). Sehingga tidak 
mengherankan individu dengan kepribadian openness tidak memerlukan smartphone untuk 
sering berinteraksi dengan orang lain (Prasetyo & Ariana, 2016). 

 
KESIMPULAN 

 
Penelitian ini menggambarkan bahwa individu yang memiliki kecendrungan FoMo adalah 

individu dengan kepribadian agreeableness. Meskipun dicirikan dengan tampilkan sederhana, 
dilain hal individu dengan kepribadian ini cenderung terang-terangan dan menyukai menjadi 
inspirasi bagi orang lain, sehingga hal ini dapat menyebabkan individu dengan kepribadian ini 
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tidak mau ketinggalan berita, termasuk FoMO. Sementar ke empat kepribadian big five lainnya 
tidak memiliki hubungan dengan FoMO, ini dapat terjadi karena karakteristik dari kepribadian 
itu sendiri. Temuan ini menegaskan kembali temuan sebelumnya, namun tentu tetap bisa 
kembali di eksplorasi pada penelitian berikutnya, mengingat kompleksitas dari kepribadian big 
five ini. 
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